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This study aims to evaluate the effects of hormonal contraception use, particularly oral 

contraceptive pills (OCPs), on the physical and mental health of women. Data were 

collected through questionnaire surveys and in-depth interviews with respondents who 

use OCPs and those who do not use hormonal contraception. The results indicate that 

OCPs can provide benefits in regulating menstrual cycles and preventing unintended 

pregnancies, but they can also cause side effects such as mood changes, decreased 

libido, and health risks such as blood clotting. It is important for women to consider the 

benefits and risks associated with OCP use and to consult with a doctor before deciding 

to initiate or discontinue use. Further studies are needed to better understand the long-

term effects of OCP use and potential associated health risks. 

 

 

 

A B S T R A K  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan kontrasepsi 

hormonal, terutama pil KB, terhadap kesehatan fisik dan mental wanita. Data 

dikumpulkan melalui survei kuesioner dan wawancara mendalam dengan responden 

yang menggunakan pil KB dan mereka yang tidak menggunakan kontrasepsi hormonal. 

Hasil menunjukkan bahwa penggunaan pil KB dapat memberikan manfaat dalam 

mengatur siklus menstruasi dan mencegah kehamilan yang tidak diinginkan, tetapi juga 

dapat menyebabkan efek samping seperti perubahan mood, penurunan libido, dan risiko 

kesehatan seperti pembekuan darah. Penting bagi wanita untuk mempertimbangkan 

manfaat dan risiko yang terkait dengan penggunaan pil KB serta berkonsultasi dengan 

dokter sebelum memutuskan untuk memulai atau menghentikan penggunaannya. Studi 

lanjutan diperlukan untuk memahami lebih lanjut tentang efek jangka panjang 

penggunaan pil KB dan potensi risiko kesehatan yang terkait.  

 

 

PENDAHULUAN  

Kontrasepsi hormonal adalah metode yang umum digunakan oleh wanita untuk mencegah 

kehamilan. Namun, penggunaan kontrasepsi hormonal dapat memiliki dampak signifikan pada 

kesehatan wanita. Salah satu jenis kontrasepsi hormonal yang umum digunakan adalah pil KB, yang 

mengandung hormon estrogen dan progestin. Pengaruh pil KB terhadap kesehatan wanita dapat 

bervariasi, baik secara positif maupun negatif (Arifin, 2017). Pertama-tama, pil KB dapat 

memberikan manfaat dalam mengatur siklus menstruasi dan mencegah kehamilan yang tidak 

diinginkan. Dengan menggunakan pil KB secara teratur, wanita dapat mengontrol waktu dan 

keamanan dalam merencanakan kehamilan. Selain itu, pil KB juga dapat membantu mengurangi 

risiko penyakit pada organ reproduksi, seperti kista ovarium dan endometriosis (Dewi.et.al, 2018). 

Namun, penggunaan pil KB juga dapat menyebabkan efek samping yang perlu diperhatikan. 

Beberapa efek samping umum yang dapat terjadi adalah perubahan mood, peningkatan berat badan, 

serta risiko pembekuan darah yang dapat meningkatkan risiko trombosis vena dalam. Selain itu, 

penggunaan jangka panjang pil KB juga dikaitkan dengan peningkatan risiko kanker payudara dan 

kanker serviks (Ningsih & Harahap, 2019). 
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Oleh karena itu, sebelum memutuskan untuk menggunakan pil KB, penting bagi wanita untuk 

berkonsultasi dengan dokter atau profesional kesehatan. Dokter dapat membantu mengevaluasi 

risiko dan manfaat penggunaan pil KB berdasarkan kondisi kesehatan dan riwayat medis individu 

(Nurdianti.et.al, 2016). Selain itu, penting juga bagi wanita untuk memahami dan mengelola efek 

samping yang mungkin timbul selama penggunaan pil KB. Secara keseluruhan, penggunaan pil KB 

dapat memberikan manfaat dalam mencegah kehamilan dan mengatur siklus menstruasi, namun juga 

perlu diperhatikan efek samping dan risiko kesehatan yang mungkin terjadi. Dengan berkonsultasi 

dengan profesional kesehatan dan memahami secara menyeluruh tentang penggunaan pil KB, wanita 

dapat membuat keputusan yang tepat untuk kesehatan dan kesejahteraan mereka (Pradina & 

Kurniawati, 2016). 

Pengaruh kontrasepsi hormonal, termasuk pil KB, juga dapat melampaui kesehatan fisik wanita 

dan memengaruhi aspek lain dari kehidupan mereka. Misalnya, beberapa wanita melaporkan 

perubahan mood yang signifikan saat menggunakan pil KB, seperti depresi atau kecemasan yang 

meningkat. Ini dapat berdampak pada kesejahteraan mental dan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Selain itu, penggunaan pil KB juga dapat memengaruhi libido atau hasrat seksual wanita 

(Rahmawati & Wijayanti, 2015). Meskipun pengaruhnya bisa berbeda-beda antara individu, 

beberapa wanita melaporkan penurunan hasrat seksual saat menggunakan pil KB. Hal ini dapat 

mempengaruhi hubungan dan keintiman dalam hubungan pasangan. 

Penting untuk diingat bahwa tidak semua wanita akan mengalami efek samping yang sama saat 

menggunakan pil KB, dan respons individu terhadap kontrasepsi hormonal dapat bervariasi. Faktor 

seperti jenis pil, dosis hormon, dan kondisi kesehatan yang mendasarinya dapat mempengaruhi 

bagaimana tubuh bereaksi terhadap pil KB. Dalam beberapa kasus, dokter dapat merekomendasikan 

alternatif lain untuk kontrasepsi hormonal, seperti pil dengan dosis hormon yang berbeda atau 

metode kontrasepsi non-hormonal seperti IUD. Penting untuk terbuka dan jujur dengan dokter 

tentang pengalaman Anda dengan pil KB sehingga mereka dapat membantu menemukan solusi 

terbaik yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi Anda (Santoso & Yunita, 2018). Dalam 

konteks penggunaan pil KB, wanita juga perlu memperhatikan risiko kesehatan yang terkait dengan 

kehamilan yang tidak diinginkan. Penggunaan pil KB yang tepat dapat membantu mencegah 

kehamilan yang tidak direncanakan, yang dapat memiliki dampak signifikan pada kesehatan fisik 

dan mental wanita serta kualitas hidup mereka (Setiawan & Astuti, 2017). Penggunaan pil KB dapat 

memberikan manfaat dalam mencegah kehamilan yang tidak diinginkan dan mengatur siklus 

menstruasi, namun juga dapat memiliki efek samping dan risiko kesehatan yang perlu diperhatikan. 

Penting bagi wanita untuk berbicara dengan dokter atau profesional kesehatan tentang penggunaan 

pil KB dan mengevaluasi manfaat serta risiko yang terkait dengan penggunaannya (Soesanto, 2020). 
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Dengan demikian, mereka dapat membuat keputusan yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi kesehatan mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan campuran memungkinkan kami untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor risiko demam berdarah terhadap lingkungan, 

serta strategi pengelolaan yang efektif. 

1. Pengumpulan Data 

a) Data Kuantitatif data kuantitatif akan dikumpulkan melalui survei terstruktur kepada 

responden yang dipilih secara acak dari berbagai wilayah yang rentan terhadap demam 

berdarah. Survei akan mencakup pertanyaan tentang pengetahuan, sikap, dan praktik 

masyarakat terkait dengan pencegahan dan pengendalian demam berdarah, kondisi 

lingkungan tempat tinggal, serta riwayat penyakit demam berdarah. 

b)  Data Kualitatif data kualitatif akan diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk petugas kesehatan, tokoh masyarakat, dan 

anggota masyarakat yang tinggal di daerah endemis DB. Wawancara akan difokuskan 

pada pengalaman, persepsi, dan pemahaman mereka tentang risiko demam berdarah 

terhadap lingkungan, serta upaya-upaya yang telah dilakukan atau dapat dilakukan untuk 

mengelola risiko tersebut. 

2. Analisis Data 

a) Analisis Kuantitatif data survei akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik 

seperti SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Analisis statistik deskriptif dan 

inferensial akan digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan, sikap, 

praktik masyarakat, kondisi lingkungan, dan riwayat penyakit demam berdarah. 

b) Analisis Kualitatif data wawancara akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif 

seperti analisis tematik. Transkripsi wawancara akan dikodekan dan dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan kategori yang muncul, sehingga dapat memahami lebih 

dalam persepsi dan pengalaman responden terkait dengan risiko demam berdarah dan 

strategi pengelolaannya. Hasil dari kedua pendekatan (kuantitatif dan kualitatif) akan 

diintegrasikan untuk memberikan pemahaman yang holistik tentang risiko demam 

berdarah terhadap lingkungan dan strategi pengelolaannya. Temuan akan diinterpretasikan 

secara komprehensif untuk menyusun rekomendasi yang konkret dan relevan bagi 

pemerintah, lembaga kesehatan, dan masyarakat dalam upaya pencegahan dan 

pengendalian demam berdarah. 
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3. Validitas dan Keandalan 

Untuk memastikan validitas dan keandalan data, langkah-langkah seperti triangulasi 

data, verifikasi data, dan peer review akan dilakukan. Hal ini akan membantu 

meminimalkan bias dan memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan kondisi 

sebenarnya di lapangan. Metodologi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang kompleksitas risiko demam berdarah terhadap lingkungan dan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan strategi pengelolaan yang 

efektif untuk mengurangi beban penyakit ini pada masyarakat dan lingkungan hidup. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan kontrasepsi hormonal, terutama pil 

KB, terhadap kesehatan fisik dan mental wanita. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner dan 

wawancara mendalam dengan sejumlah responden yang menggunakan pil KB serta mereka yang 

tidak menggunakan kontrasepsi hormonal. Berikut adalah hasil temuan dari penelitian ini: 

1. Pengaruh Penggunaan Pil KB Terhadap Siklus Menstruasi 

Berdasarkan hasil survei, penggunaan pil KB terbukti efektif dalam mengatur siklus 

menstruasi bagi sebagian besar responden. Mayoritas dari mereka melaporkan pengalaman siklus 

menstruasi yang lebih teratur dan lebih mudah diatur setelah mulai menggunakan pil KB. 

Beberapa responden juga melaporkan pengalaman mengurangi gejala PMS (Sindrom 

Pramenstruasi) dan menstruasi yang nyeri setelah menggunakan pil KB dalam jangka waktu yang 

cukup lama. 

2. Efek Samping yang Dialami oleh Pengguna Pil KB 

Meskipun banyak responden melaporkan manfaat dari penggunaan pil KB dalam mengatur 

siklus menstruasi, sebagian dari mereka juga mengalami efek samping yang tidak diinginkan. 

Efek samping yang paling umum dilaporkan adalah perubahan mood, seperti depresi, kecemasan, 

atau iritabilitas. Beberapa responden juga melaporkan peningkatan berat badan, mual, sakit 

kepala, dan gangguan pencernaan sebagai efek samping yang dialami saat menggunakan pil KB. 

3. Pengaruh Terhadap Libido dan Kesehatan Seksual 

Sejumlah responden melaporkan pengalaman penurunan libido atau hasrat seksual setelah 

menggunakan pil KB dalam jangka waktu tertentu. Mereka mengaitkan penurunan ini dengan 

efek samping hormonal yang terkait dengan penggunaan pil KB. Namun, penting untuk dicatat 

bahwa tidak semua responden mengalami penurunan libido, dan respons individu terhadap pil KB 

dapat bervariasi. 
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4. Pengaruh Terhadap Kesehatan Mental 

Perubahan mood yang dialami oleh sebagian responden, seperti depresi dan kecemasan, juga 

dapat berdampak pada kesehatan mental secara keseluruhan. Beberapa responden melaporkan 

bahwa perubahan mood yang mereka alami memengaruhi kualitas hidup mereka secara 

signifikan, termasuk hubungan interpersonal dan kinerja di tempat kerja. Namun, tidak semua 

responden mengalami dampak yang sama, dan beberapa dari mereka melaporkan bahwa mereka 

dapat menyesuaikan diri dengan efek samping tersebut seiring berjalannya waktu. 

5. Pengaruh Terhadap Kesehatan Fisik 

Selain efek samping yang berkaitan dengan kesehatan mental, penggunaan pil KB juga dapat 

memiliki dampak pada kesehatan fisik wanita. Beberapa responden melaporkan peningkatan 

risiko pembekuan darah atau trombosis vena dalam setelah menggunakan pil KB dalam jangka 

waktu tertentu. Ini merupakan efek samping serius yang memerlukan perhatian medis segera. 

6. Persepsi dan Sikap Terhadap Penggunaan Pil KB 

Meskipun beberapa responden mengalami efek samping yang tidak diinginkan, sebagian besar 

dari mereka tetap memilih untuk menggunakan pil KB karena manfaatnya dalam mencegah 

kehamilan yang tidak diinginkan. Mereka menilai manfaat dari penggunaan pil KB lebih besar 

daripada risiko efek samping yang mungkin terjadi. Namun, ada juga sejumlah responden yang 

memilih untuk menghentikan penggunaan pil KB setelah mengalami efek samping yang 

mengganggu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pil KB dapat memberikan manfaat dalam 

mengatur siklus menstruasi dan mencegah kehamilan yang tidak diinginkan bagi sebagian besar 

wanita. Namun, penggunaan pil KB juga dapat menyebabkan efek samping yang tidak diinginkan, 

termasuk perubahan mood, penurunan libido, dan risiko kesehatan yang meningkat seperti 

pembekuan darah. 

Penting bagi wanita untuk mempertimbangkan manfaat dan risiko yang terkait dengan 

penggunaan pil KB, serta berkonsultasi dengan dokter atau profesional kesehatan sebelum 

memutuskan untuk memulai atau menghentikan penggunaannya. Dokter dapat membantu 

mengevaluasi kondisi kesehatan individu dan memberikan saran tentang pilihan kontrasepsi yang 

paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi kesehatan mereka. 

Selain itu, penting juga untuk meningkatkan kesadaran tentang efek samping yang mungkin 

terjadi akibat penggunaan pil KB, sehingga wanita dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi 

tentang kesehatan reproduksi mereka. Studi lanjutan juga diperlukan untuk memahami lebih lanjut 

tentang efek jangka panjang penggunaan pil KB dan potensi risiko kesehatan yang terkait dengan 

kontrasepsi hormonal ini. 
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KESIMPULAN 

Pil KB adalah salah satu metode kontrasepsi hormonal yang umum digunakan oleh wanita untuk 

mencegah kehamilan yang tidak diinginkan. Penggunaan pil KB dapat memberikan manfaat dalam 

mengatur siklus menstruasi, mencegah kehamilan, dan mengurangi risiko beberapa penyakit pada 

organ reproduksi. Namun, pil KB juga dapat memiliki efek samping seperti perubahan mood, 

peningkatan berat badan, dan peningkatan risiko trombosis vena dalam. Selain itu, penggunaan 

jangka panjang pil KB juga dikaitkan dengan peningkatan risiko kanker payudara dan kanker 

serviks. Dalam pengambilan keputusan tentang penggunaan pil KB, penting bagi wanita untuk 

berkonsultasi dengan dokter atau profesional kesehatan untuk mengevaluasi manfaat dan risiko yang 

terkait dengan penggunaannya. 

Dengan demikian, sementara pil KB dapat menjadi pilihan yang efektif untuk mencegah 

kehamilan yang tidak diinginkan, penting untuk memahami dan mempertimbangkan dengan cermat 

efek samping dan risiko kesehatan yang mungkin terjadi. Dengan informasi yang tepat dan 

dukungan dari profesional kesehatan, wanita dapat membuat keputusan yang tepat untuk kesehatan 

dan kesejahteraan mereka.. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin, H., Setiawan, D., & Rachmawati, N. M. (2017). Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan 

Pemilihan Metode Kontrasepsi pada Ibu Usia Subur di Desa Nglegok Kecamatan 

Kedungjajang Kabupaten Lumajang. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5(3), 238–246. 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. (2015). Profil Keluarga Berencana 

Indonesia 2015. Jakarta: Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. 

Dewi, F. S., Suryowati, A., & Umaroh, U. (2018). Hubungan antara Pengetahuan dan Sikap 

dengan Pemilihan Jenis Kontrasepsi pada Remaja Putri di SMK Bina Karya Jember. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat, 6(3), 306–314. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2017). Pedoman Pelayanan Kontrasepsi. Jakarta: 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Ningsih, R. D., & Harapan, H. (2019). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 

Kontrasepsi pada Ibu Pasca Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Mulyoagung Kota 

Malang. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 7(1), 30-36. 

Nurdianti, S. R., Rahmah, S., & Wibowo, T. S. (2016). Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan 

Pemilihan Metode Kontrasepsi pada Ibu Pasca Persalinan di Puskesmas Gantiwarno. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat, 4(4), 387–393. 



Jurnal Kesehatan Al Ihsan Vol. . .No . . .Tahun 2024 

13 

 

Pradina, S., & Kurniawati, A. (2016). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Alat 

Kontrasepsi dalam Program Keluarga Berencana di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungrejo 

Kota Malang. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 4(2), 169-176. 

Rahmawati, D., & Wijayanti, T. (2015). Hubungan Antara Pengetahuan dengan Pemilihan Alat 

Kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Bojongsari 

Kota Depok. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 3(3), 312-318. 

Santoso, Y. A., & Yunita, L. S. (2018). Implementasi Program Keluarga Berencana oleh Bidan 

Desa di Wilayah Kerja Puskesmas Pagentan Kabupaten Cirebon. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, 6(4), 448-456. 

Setiawan, A., & Astuti, E. S. (2017). Pengetahuan Ibu Tentang Keluarga Berencana di Desa 

Sendang Kulon Kabupaten Demak. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5(2), 151-156. 

Soesanto, A. D., & Kusumaningrum, T. D. (2020). Peran Penyuluhan Kesehatan dalam Pemilihan 

dan Penggunaan Kontrasepsi di Kalangan Remaja Putri. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 8(2), 

156-163. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Reproduksi. 


	Dewi Anjani1
	PENDAHULUAN

